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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan media tanam pada akuaponik terhadap
pernurunan kadar nitrat dan posfat pada kolam pemeliharaan ikan mas. Penelitian di rancang
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan terdiri dari 4 perlakuan dengan 3
ulangan.. Perlakuan terdiri atas satu kontrol (tanpa akuaponik) dan tiga aquaponik yang menggunakan
media tanam yang berbeda.Media tanam yang digunakan sebagai bahan uji adalah batu apung, akar
pakis, dan serabut kelapa. Batu apung memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan
nitrat dan pospat. Berdasarkan penelitian ini batu apung menurunkan nnitrat dan pospat sejumlah
65,55 % dan 94,06 %. Penggunaan batu apung memberikan sintasan 69,3 % dengan laju pertumbuhan
spesifik sebesar 2,3% per hari.
Kata Kunci : akar pakis, akuaponik, batu apung, ikan mas, pospat, nitrat, serabut kelapa
Abstract
This reasearch aimed to know the effect of various aquaponic media on decreasing of nitrate and
phosphate level in common carp culture. This research was designed with Completely Randomize
Design with four treatment and three replications. Treatments consist of one control (without
aquaponic), aquaponic with pumice media, aquaponic with fern roots media, and aquaponic with
coconut fiber media. Pumice media gave significant value in  decreasing nitrate and phospate level.
Nitrate and phospate level decreased of 65,55 % and 94,06 %, respectively. Aquaponic with pumice
media result 69,3 % of survival rate and 2,3 % of spesific growth rate per day.
Keywords : aquaponic, coconut fiber, common carp, fern roots,  nitrate, phospate, pumice.
Pendahuluan
Dalam mengatasi jumlah lahan yang
sempit, peternak ikan menggunakan sistem
budidaya intensif. Penggunaan sistem intensif
membuat produksi ikan menjadi lebih tinggi
dikarenakan pada lahan yang sempit padat
penebaran yang dilakukan tinggi. Padat
penebaran yang tinggi menyebabkan jumlah
bahan organik terlarut di kolam menjadi lebih
tinggi dalam waktu yang singkat. Akihino
(2015) menyatakan dalam 1 kg proses
produksi ikan air tawar saja akan
menghasilkan limbah produksi yang terdiri
dari 90,4 g Nitrogen, dan 10,5 g Posfor,
padahal berdasarkan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup Republik Indonesia No 3
tahun 2010 tentang baku mutu air bahwa
kandungan maksimum nitrogen adalah sebesar
20 mg/l dan BOD (Biological Oxygen
Demand) sebesar 50 mg/l,  sehingga perlu
adanya sebuah sistem terpadu pengolahan air
limbah budidaya ikan sebelum dilepas ke
perairan umum.
Salah satu solusi yang mengatasi
berlebihnya jumlah nitrat dan pospat di air
budidaya ikan adalah dengan melakukan
pembuangan nitrat dan pospat menggunakan
biota yang dapat memanfaatkan nitrat dan
posfat, salah satunya tanaman. Budidaya
terintegrasi antara ikan dan tanaman lebih
dikenal dengan nama akuaponik.
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Akuaponik merupakan teknologi
budidaya tanaman hidroponik (tanpa media
tanah) dengan budidaya perairan (aquaculture)
dalam suatu wadah yang terintegrasi (Kyaw
dan Ng, 2017).Tujuan dari aquaponik adalah
untuk mendapatkan hasil pertanian dan
perikanan diwaktu yang hampir bersamaan,
dalam rangka menghadapi keterbatasan lahan
dan air (Rifa’i dan Ika., 2012). Hasil sekresi
ikan adalah amonia. Sistem pemeliharaan ikan
dengan akuaponik akan memompa amonia di
kolam pemeliharaan ikan menuju ke media
tanam akuaponik, di media tanam amonia akan
dirombak oleh bakteri pengurai nitrogen
menjadi nitrat dan dimanfaatkan oleh tanaman
lalu di lepas kembali ke wadah pemeliharaan
ikan (Cohen dkk. 2018). Penelitian yang
dilakuan Dauhan dkk., (2014) menyatakan
sistem akuaponik dengan jumlah rumpun
tanaman kangkung dapat menyerap nitrat
sebanyak 58,57 mg/l. Sementara penggunaan
tanaman air hidrila dapat menekan jumlah
posfat pada kisaran 0.287 mg/l (Dwiyanti dan
Gunadi, 2006).
Media tanam akuaponik secara umum
seperti serabut kelapa, akar pakis, dan batu
apung memberikan pengaruh sebagai filter air
di dalam kolam terutama terhadap nitrat dan
pospat sisa perombakan pakan ikan. Ditambah
dengan penggunaan tanaman maka akan
membentuk sistem biofilter (Fang dkk. 2017).
Air yang terolah dengan baik akan menunjang
pertumbuhan ikan dengan baik sehingga
produksi ikan dapat ditingkatkan. Kajian
tentang media tanam yang ideal tentang
akuaponik belum banyak diteliti. Data
efektifitas media tanam yang tepat sangat
berguna untuk memilih media tanam dengan
simbiosis mutualisme yang bagus terhadap
kualitas air.
Metode Penelitian
Penelitian ini meggunakan metode
eksperimental dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dimana pengaruh dari luar
dianggap homogen. Penelitian menguji
konsentrasi amonium dan posfat dengan
menggunakan media tanam akuaponik yang
berbeda dimanadilakukan 4 perlakuan. P1:
Tanpa penggunaan media akuaponik
(Kontrol); P2: Serabut Kelapa; P3: Batu
Apung; P4: Akar Pakis.Masing masing
ulangan akan diulang sebanyak 3 kali sehingga
didapatkan 12 unit percobaan.
Penelitian dilakukan dengan membandingkan
efektifitas dari media tanam akuaponik yang
berbeda terhadap konsentrasi nitrat dan posfat
pada air pemeliharaan ikan mas. Data yang
diambil adalah data kualitas air dan
pertumbuhan ikan serta tanaman. Untuk data
kualitas air, sampel diambil menggunakan
botol sampel sebanyak 50 ml dengan interval
pengambilan data 5 hari sekali. Data yang
dikumpulkan selama penelitian dibagi menjadi
dua tipe yakni data primer dan data sekunder,
dimana data primer dibagi lagi menjadi dua
parameter yakni parameter utama dan
pendukung. Parameter utama meliputi
konsentarsi nitrat dan posfat. Konsentrasi
nitrat dan pospat yang diukur dengan
menggunakan spektrofotometer UV-IS pada
inlet dan outlet. Penyerapan nitrat dan pospat
(c) diukur dengan menggukur selisih di Inlet
(a) dan outlet (b) dengan rumus a – b = c.
Parameter pendukung meliputi, DO, pH, Suhu,
serta sinatsan.
Hasil
Penurunan Nitrat
Berdasarkan analisa sidik ragam, penurunan
nitrat terbesar terjadi pada media tanam batu
apung. Batu apung menurunkan nitrat sebesar
69,55 . Perlakuan batu apung berbeda nyata
terhadap keseluruhan perlakuan. Secara
berturut – turut dengan serabut kelapa, akar
pakis dan kontrol. Tidak ada penurunan nitrat
pada kontrol. Data disajikan pada Gambar 1
Gambar 1. Penurunan nitrat
Penurunan Pospat
Dari hasil analisis sidik ragam (Gambar
2) P3 menunjukan nilai terbaik dimana P3
berbeda nyata antar perlakuan kecuali P2 dan
P4 yang tidak menunjukan adanya beda nyata.
Penurunan pospat pada batu apung terhitung
sebesar 94,06 %  serabut kelapa 41,31 % dan
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akar pakis 34,21 %.. Tidak ada penurunan
pospat pada perlakuan kontrol.
Gambar 2. Penurunan pospat
Kualitas Air (DO, pH, Suhu)
Kualitas air berupa DO dan pH
pemeliharaan ikan mas dengan sistem
akuaponik aliran atas menunjukan hasil yang
baik pada penggunaan batu apung (P3) lalu
diikuti oleh P2 (Serabut kelapa), P4 (Akar
Pakis), kemudian P1 yang merupakan kontrol.
Nilai DO berturut-turut adalah 5,1; 4,41; 4,18;
dan 3,77. Untuk pH berturut-turut sebagai
berikut 7,07; 6,94; 6.92; dan 5,602. Untuksuhu
tidak menunjukan adanya perubahan, kisaran
suhu antar perakuan berada pada kisaran 28 –
29 oC.  Grafik dapat dilihat pada Gambar 3.
Gambar 3. Kualitas air
Hasil analisis sidik ragam untuk DO
menunjukan P3 dengan media tanam batu
apung memberikan pengaruh yang berbeda
nyata antar perlakuan. Begitu pula dengan pH,
P3 dengan media tanam batu apung
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
antar perlakuan terkecuali P2 yang
menggunakan media tanam serabut kelapa
dengan P4 yang menggunakan media tanam
akar pakis yang tidak menunjukan beda nyata.
Suhu bedasarkan analisis sidik ragam tidak
menunjukan adanya beda nyata antar
perlakuan.
Survival Rate (Kelulusan Hidup)
Perlakuan 3 dengan penambahan media
tanam batu apung memberikan hasil yang
paling tinggi dalam indeks survival rate atau
derajat kelangsungan hidup ikan mas yakni
sebesar 69.33 %, lalu diikkuti oleh P2 dengan
penggunaan serabut kelapa sebesar 49 %, lalu
perlakuan P4 dengan penggunaan media tanam
akar pakis, dan P1 yaitu kontrol. Dari hasil
analisis sidik ragam didapatkan P3 berbeda
nyata antar perlakuan terkecuali P4 dan P1
yang tidak menunjukan adanya beda nyata.
Grafik dapat dilihat pada Gambar 4.
Gambar 4. Sintasan
Laju Pertumbuhan Ikan
Pertumbuhan ikan tertinggi terlihat pada
pemberian media tanam berupa batu apung
(P3) sebesar 2.425 %. Artinya laju
pertambahan berat sebesar 2,425 % selama
pemeliharaan. Lalu diikuti dengan P2 (Media
Tanam Serabut Kelapa) sebesar 1.439 % lalu
P4 Media Tanam  Akar Pakis 1.119 %, dan
kontrol 0.798 %. dilihat dari hasil analisis
sidik ragam ditemukan adanya beda nyata
dimana P3 berbeda nyata antar perlakuan.
Grafik bisa dilihat di Gambar 5.
Gambar 5. Laju Pertumbuhan Ikan
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Laju Pertumbuhan Sawi
Perlakuan 3 dengan penamahan media
tanam batu apung memberikan hasil yang
paling tinggi dalam laju pertumbuhan sawi
yakni sebesar 1,607  %, lalu diikkuti oleh P2
dengan penggunaan serabut kelapa sebesar
0.923 %, lalu perlakuan P4 dengan
penggunaan media tanam akar pakis sebesar
0.4418, dan P1 yaitu kontrol. Dari hasil
analisis sidik ragam didapatkan P3 berbeda
nyata antar perlakuan terkecuali P4 dan P2
yang tidak menunjukan adanya beda nyata.
Grafik dapat dilihat pada Gambar 6
Gambar 6. Laju pertumbuhan sawi
Pembahasan
Media tanam berupa batu apung
memberikan pengaruh yang paling significant
terhadap penurunan nitrate di wadah
pemeliharaan. Batu apung menurunkan nitrat
sebesar 69,55 %,  hal ini diduga karena pada
batu apung bakteri pengurai Nitrogen seperti
nitrozomonas dan nitrozobacter banyak hidup,
Cohendkk. (2018) menyatakan bahwa batu
apung tersusun atas unsur SiO2, AlO3, CaO,
MgO, NaO dan I dimana keberadaan unsur
oksida silika dan kalsium merupakan tempat
optimum keberadaan nitrozobacter maupun
nitrozomonas, hal ini sejalan dengan
pernyataan Somervile dkk.(2014) yang
menyebutkan bahwa bakteri pengurai Nitrogen
hidup pada lokasi dengan banyak mineral
Kalsium dan silikat. Penelitian yang dilakukan
Wongkiew dkk. (2017) menyatakan bahwa
dalam batu apung terdapat silika dan kalsium
dengan rasio 3:1, hal ini memungkinkan untuk
tumbuhnya bakteri pengurai nitrogen yang
membutuhkan syarat hidup pada kisaran 20 -
78 % kandungan silika dan kalsium. Selain itu
Cohen (2010) menjelaskan lebih lanjut bahwa
batu apung memiliki besar pori rata-rata
sebesar 0,45 mikron sehingga dapat menjerap
amonium yang memiliki besar molekul
sebesar 0,98 mikron. Amonium yang terserap
kemudian diolah oleh bakteri pengurai N yang
ada di batu apung menjadi nitrat lalu
dimanfaatkan oleh tanaman sehingga air
buangan menjadi lebih bersih.
Kandungan silika juga dapat kita temukan
di serabut kelapa dengan jumlah yang sangat
terbatas yakni 1,28 % (Yang dkk., 2018).
Kandungan yang kecil itu tidak
memungkinkan untuk tumbuh bakteri pengurai
Nitrogen. Namun serabut kelapa memiliki
kerapatan serat yang tinggi, Carvalho dkk.
(2018) menyatakan bahwa serabut kelapa
memiliki kerapatan jenis serat sebesar 0,56
mikron, hal ini sudah cukup untuk menahan
amonium yang memiliki besar molekul 0,98
mikron. Meskipun demikian, molekul
amonium pada media filter serabut kelapa
hanya tertahan dan tidak terurai, karena tidak
memungkinkan untuk tumbuhnya bakteri
pengurai N.Amonium tidak dapat
dimanfaatkan oleh tanaman secara langsung,
karena tanaman hanya bisa memanfaatkan
amonium yang sudah terurai menjadi nitrat
oleh bakteri pengurai N.
Pada akar pakis tidak dijumpai sedikitpun
keberadaan silika dan kalsium. Lee dkk.
(2018) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa akar pakis merupakan media yang
kurang ideal dalam akuaponik, hal ini didasari
pada kerapatan serat sebesar 0,85 mikron serta
tidak ditemukannya kandungan silika ataupun
kalsium yang merupakan syarat mutlak untuk
hidupnya bakteri pengurai Nirogen.
Berkurangnya konsentrasi amonium pada
media tanam akar pakis lebih mengarah
kepada molekul amonium yang tertahan di
serat akar pakis dan tidak bisa dimanfaatkan
oleh sawi (Pranawa, 2013).
. Dalam penurunan pospat Lindsay
(2009) menyatakan bahwa unsur silika dalam
batu apung berbentuk oksida silika SiO2.
Apabila terkena air, maka unsur O akan
terlepas dengan unsur Si karena mengalami
deoksidasi. Kekosongan ion O pada Si akan
menyebabkan Si menarik ion sekitar sehingga
mencapai titik setimbang, pada saat ini lah ion
O pada posfat (PO4) tertarik dan dipecah oleh
silikat tunggal untuk membentuk SiO2 dan
membuang 2 ion O  lainnya dalam bentuk
oksigen bebas O2. Senyawa Pospat tunggal (P)
ini kemudian diserap oleh tanaman guna
pembentukan dinding sel. Adapun reaksi kimia
pospat dan batu apung dapat dilihat oleh
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persamaan berikut iniSiO2 + H20 – Si + 4O +
H (Deoksidasi awal); Si + 4O + H – Si +
(2H2O + 2O)- Oksigen Terlarut ;Si + PO4 –
SiO2 + 2O  + P (Penyerapan P oleh tanaman)
Penggunaan media tanam batu apung
membuat pH media tanam berada pada kisaran
normal diakibatkan dari penyerapan amonium
yang terjadi di media tanam batu
apung.Amonium merupakan substansi asam
sehingga apabila berada pada lingkungan
budidaya secara berlebihan akan menyebabkan
pH menjadi turun (Sutrisno,2007). Pada media
tanam batu apung bakteri pengurai N seperti
nitrozomonas dan nitrozobacter banyak hidup
(Somervile dkk., 2014).
Bakteri pengurai N hidup pada lokasi
dengan banyak mineral calcium dan silikat
meskipun pada beberapa hutan hujan tropis
dapat ditemukan juga di tanah dengan sulfur.
Hal ini diperkuat dengan pernyataan Cohen
(2010) bahwa batu apung tersusun atas unsur
SiO2, AlO3, CaO, MgO, NaO dan I. Pujiastuti
(2014) menyatakan batuan berbahan silikat
seperti batu apung dapat menstabilkan pH.
PO4 merupakan substansi basa sementara
silikat sangat aktif melakukan pemecahan
unsur P sehingga unsur pospat dapat dipecah.
Pemecahan unsur PO4 menjadi P + 4O
menjadikan suasanan larutan menjadi netral
(Lindsay,2014).
Nilai survival rate akuaponik dengan
media tanam batu apung lebih tinggi
dikarenakan pada lingkungan dengan rendah
amonium dan posfat memiliki nilai kadar
oksigen terlarut yang tinggi. Namun dengan
nilai survival rate sebesar 69,3 %, masih lebih
rendah dibandingkan rata-rata survival rate
ikan mas yakni berkisar pada 80- 85 %
(Akihino, 2015). Pada kondisi lingkungan
yang kurang memadai metabolisme ikan akan
meningkat sebagai dampak dari kegiatan
adaptasi yang dilakukan ikan. Serangkaian
kegiatan metabolisme ini  memerlukan O2
yang tinggi. Selain metabolisme ikan,
pengurairan amonium menjadi nitrat di air
juga memerlukan banyak oksigen sebagai
pengoksidasi (Sutrisno, 2007).
Akuaponik dengan media tanam batu
apung memberikan kondisi pemeliharaan yang
rendah amonium dan posfat. Lee dkk. (2018)
menyatakan apabila pada kolom air kandungan
amonium tinggi maka akan menghambat
pengikatan oksigen oleh hemoglobin darah.
Kondisi demikian akan menyebabkan ikan
kekurangan oksigen pada beberapa organ atau
yang lebih dikenal dengan Hypoxia.
Keberadaan posfat yang tinggi juga akan
menyebabkan penumpukan alga pada air
pemeliharaan ikan sehingga akan mengganggu
penetrasi cahaya yang masuk dan fotosintesis
di air berkurang.
Pospat merupakan subtansi pembentukan
dinding tanaman sehingga membuat
pertumbuhan alga menjadi lebih cepat.  Pada
malam hari alga akan memanfaatkan lebih
banyak O2 sehingga DO akan menurun drastis
dalam semalam dan berujung pada kematian
mendadak ikan di pagi hari. Hal demikian
ditemui pada perlakuan 1 yaitu kontrol (Tanpa
akuaponik) dimana ikan banyak mati.
Yang dkk (2018) yang menyatakan bahwa
pada media tanam berupa batu apung
merupakan media tanam yang ideal untuk
pertumbuhan bakteri pengurai Nitrogen. Hal
ini didasari oleh kandungan silica dan kalsium
pada media tanam batu apung yakni masing
masing sebesar 70 dan 25 %, kandungan
sebesar itu cukup untuk syarat hidup bakteri
pengurai Nitrogen yakni sebesar 20 – 78 %.
Kandungan oksida silika pada batu
apung menjadi faktor utama penyerapan Posfat
oleh tanaman. Lindsay (2009) menyatakan
bahwa kandungan oksida silika pada batu
apung akan memecah unsur posfat lengkap
(PO4) menjadi unsur posfat tunggal (P). Yang
dkk (2018) memperkuat pernyataan ini dalam
penelitiannya yang mengatakan bahwa unsur
tanaman hijau tanpa batang sempurna seperti
bayam, sawi, kalian, pakcoy, dan seterusnya
hanya menyerap Posfat tunggal.
Kesimpulan
Batu apung merupakan media tanam
terbaik dibandingkan dengan akar pakis dan
serabut kelapa. Batu apung menurunkan nitrat
dan pospat sejumlah 65,55 % dan 94,06 %.
Penggunaan batu apung memberikan sintasan
69,3 % dengan laju pertumbuhan spesifik
sebesar 2,3% per hari..
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